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PENGEMBANGAN PELATIH ATLETIK SEBAGAI
SUATU PROFESI DI INDONESIA

(Sebuah Perspektif Undang-Undang
Sistem Keolahragaan Nasional dan IAAF)

Oleh: Ria Lumintuarso
Dosen Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY

Abstrak

Pelatih merupakan sebuah profesi dan unsur yang sangal
krusial dalam pembinaan prestasi olahraga. Hal ini mengingat bahwa
pelatih adalah salah satu bagian dari segitiga pondasi (yaitu: pelatih —
olahragawan — organisasi) untuk terciptanya prestasi olahraga. Dengan
disahkannya UURI nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem Kolahragaan
Nasional, profesi kepelatihan olahraga diharapkan dapat dikukuhkan
sebagai profesi yang sebenarnya dan dilindungi sesuai dengan bidang-
nya.

Profesi bukanlah sekedar suatu pekerjaan, tetapi suatu pekerja-
an vang memiliki ciri-ciri dan kriteria sebagai berikut: keahlian
(expertise), tanggung jawab (responsibility), kesejawatan (corporet-
ness), dan etika (ethics). Profession is the combination of activities
and skills that a person brings to a particular task in a work setting
which aids him in making living.

Tulisan ini mengangkat permasalahan pelatih olahraga dalam
perspektif UURI nomor 3 tahun 2005 tersebut, dan kaitannya dengan
badan internasional atletik yang telah mengaturnya dlam “Coach
Education and Certification System” (CECS) oleh TAAF. Kajian ini
diharapkan mampu menunjukkan bahwa pelatih atletik adalah benar-
benar sebuah profesi yang diakui dan dilindungi sesuai dengan
perspektif UURI nomor 3 tahun 2005.

Kata-kata kunci: Pelatih, Atletik, Profesi, Olahraga.
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Pelatih adalah sosok yang dianggpa paling bertanggung jawab
terhadap keberhasilan atau kegagalan atlet dalam melaksanakan
latihan dan pertandingan. ©Oleh karena itu sosok pelatih sering
dijadikan “bemper” atan “kambing hitam” terhadap kegagalan atlet
dalam tugas memenangkan pertandingan/perlombaan. Mencermati
fenomena tersebut dapat diasumsikan bahwa pelatih merupakan
sebuah profesi dan unsur yang sangat krusial dalam pembinaan
prestasi. Hal tersebut memang tidaklah salah karena para pakar
olahraga pun telah menyatakan bahwa: pelatih-atlet-organisasi
merupakan segitaga pondasi untuk terciptanya prestasi olahraga.

Kenyataan di lapangan tidaklah seindah dengan konsepsi
teoritik di atas. Banyak sekali individu yang mengerjakan pekerjaan
melatih, namun sebenarnya mereka bukan dan belum layak
mengembang tugas pelatih sebagai profesi. Banyak bermunculan atlet
berbakat di sekolah dan masyarakat yang ditangani oleh tenaga yang
tidak memiliki kompetensi sebagai pelatih atan tidak profesional,
sehingga bakat-bakat tersebut layu sebelum berkembang atau drop out
di tengah jalan karena cidera atau pun meminjang istilah kedokteran
sebagai malpraktik.

Sampai tahun 2004 tidak ada masyarakat atau satu lembaga
pun yang mampu membawa para pelaku malpraktik tersebut kepada
sangsi pelanggaran profesi kepelatithan olahraga, karena memang tidak

ada perundangan yang memayungi profesi kepelatihan olahraga.

Munculnya UU Sistem Keolahragaan Nasional pada tahun 2005
diharapkan profesi kepelatihan olahraga dapat dikukuhkan sebagai
profesi yang sebenarnya dan dilindungi sesuai dengan profesi yag lain
seperti dokter, hakim, dan sebagainya.

Konsekuensi dari harapan tersebut, masyarakat olahrga harus
mampu menunjukkan bahwa pelatihan olahraga memang layak dan
memenuhi kriteria dan persyaratan sebagai profesi yang dilindungi
oleh perundangan yang berlaku. Berbagai persyaratan akademis dan
etika serta asosiasi yang mewadahi, dan sebagainya merupaka sebuah
kriteria yang harus dipenuhi oleh berbagai bidang yang ingin
menunjukkan diri sebagai profesi termasuk profesi pelatih olahraga.
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meningkatkan profesionalisme pelatih olahraga secara umum dan
khususnya pelatih atletik di Indonesia.

Etika profesi dalam kepelatihan atletik berjalan seiring dengan
tingkat perkembangan olahraga atletik itu sendiri di masyarakat,
sampai sejauh mana profesi pelatih atletik dapat berkembang dan
lerbentuk di Indonesia. Etika profesi pada dasarnya adalah penghar-
gaan seseorang terhadap profesi berdasarkan keyakinan, loyalitas dan
Kreativitasnya tentang pemahaman baik dan buruk, schingga
mengarahkan dirinya untuk menunaikan suatu kewajiban dalam
menyelesaikan pekerjaannya yang dapat diamati melalui penampilan-
nya (Hutauruk, 2000:6).

Kode etik pelatih atletik telah dicanangkan oleh IAAF secara
internasional untuk digunakan oleh seluruh pelatih di Indonesia.
Implementasi dari kode etik tersebut. di Indonesia masih sering
terjadinya ketidakpahaman pada kode etik itu sendiri. Banyak pelatih
yang secara tidak sadar telah melanggar kode etik dalam kepelatihan
atletik. Oleh karena itu seringkali terjadi pergeseran dari kode etik
menjadi peraturan seperti batas umur minimal dalam mengikuti event
atau nomor tertentu seperti lari marathon. Keamanan tempat berlatih
juga menjadi salah satu hal yang sering dilanggar pelatih tanpa
memahami bahwa hal tersebut telah melanggar kode etik. Oleh karena
itu kampanye atau sosialisasi tentang kode etik pelatih atletik ini perlu
dilakukan dengan baik ke seluruh pelosok tanah air.

KESIMPULAN

Dari uraian dan paparan di atas ada beberapa benag merah
yang dapat penulis sampaikan pada penutup ini. Hal ini merupaka
suatu yang krusial dalam pengembangan keolahragaan di Indonesia
terutama berkaitan dengan aspek ketenagaan yang telah dicantumkan
dalam UURI nomor 3 tahun 2005 yang telah memayungi tenaga
keolahragaan dengan aturan yang telah ditetapkan. Ini berarti
perkembangan profesi keolahragaan mendapatkan angin segar untuk
segera dikembangkan. Ada beberapa kesimpulan dan saran berkaitan
dengan profesi pelatih di bidang atletik.
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Beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1

Pelatih atletik sebagai tenaga keolahragaan di Indonesia telah
memenuhi kriteria dan syarat untuk dapat disebut sebagai
profesi dan telah dilindungi oleh UURI nomor 3 tahun 2005.
IAAF dan sistem keorganisasian atletik di dunia termasuk di
Indonesia yaitu PB PASI telah memiliki sistem pendidikan dan
sertifikasi pelatih sebagai syarat keahlian melaui proses
pendidikan dan pengalaman lapangan yang memperkuat status
pengembangan pelatih atletik sebagai profesi.

Sistem pelatihan dalam atletik yang diatur dengan tiga tingkat
kepelatihan yaitu tingkat dasar, lanjutan dan diploma IAAF
menempatkan pelatih atletik denga kewenangan tugas sesuai
dengan tingkatannya tersebut. Hal ini merupakan tugas dan
sekaligus tanggung jawab profesif yang harus diemban oleh
para pelatih atletik di seluruh dunia.

Organisasi profesi untuk pelatih atletik di dunia dan di Asia
telah terbentuk dan menempatkan seluruh pelatih atletik seba-
gai anggota asosiasi. Namun di Indonesia lembaga tersebut
masih meempel pada federasi dan belum secara konkret
terbentuk secara mandiri. Untuk itu di masa datang organisasi
ini perlu dibentuk secara mandiri untuk memperbesar akses
pealtih atletik dalam hubungan dengan kesejawatan pelatih
atletik dan dalam rangka meningkatkan kualitasnya.

Setiap pelatih atletik telah diberikan orma bertingkah laku
melalui kode etik yang disusun oleh TAAF secara interna-
sional. Dengan demikian pelatih atletik telah secara lengkap
memiliki aturan hukum an norma yang harus diikuti sebagai
tanggung jawab dan keahlian sebagai profesi keolahragaan.
Mengacu pada butir satu sampai dengan lima di atas, maka
dapat dikatakan bahwa pelatih atletik telah memenuhi syarat
sebagai profesi dan dapat dikembangkan dengan melakukan
program dan kegiatan yang lebih itensif dari para pelatih
atletik sendiri di Indonesia. Hal inilah yang dirasakan masih
belum optoimal dilakukan, sehingga profesi pelatih atletik
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masih belum menampakkan cksistensinya secara penuh di
masyarakat.

SARAN
Beberapa saran untuk pengembangan profesi kepelatihan
atletik sebagai berikut:

I. Para pelatih atletik di Indonesia perlu segera membentuk
asosiasi profesi untuk memperkuat kedudukan sebagai profesi
dan melindungi anggota dan profesinya agar dapat berjalan |
dan berkembang sebagaimana mestinya.

2. Pola pendidikan pelatih atletik yang telah disusun oleh IAAF
akan sangat efisien dan optimal bila diimplementasikan ke
dalam sistem pendidikan pelatih atletik melalui LPTK
Olahraga (FIK) yang ada di Indonesia dengan melakukan
penyetaraan dengan sistem pemantauan kualitas dan standart
yang ditentukan oleh PB PASI.

3. Peran PB PASI sebagai lembaga pembina profesi pelatih
atletik merupakan posisi strategis yang perlu merancang
pemanfaatan keberadaan UU RI tentang Sistem Keolahraga an
Nasional untuk mengoptimalkan potensi pelatih atletik di
Indonesia sebagai profesi melalui prinsip pengembangan,
advokasi dan pelayanan, Dengan  demikian diharapkan
perkembangan prestasi atletik di Indones; ~un  akan
meningkat.
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